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12170523616 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat 

lokal dalam mendukung pengembangan objek wisata danau meduyan di kabupaten 

Indragiri hulu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya partisipasi masyarakat 

lokal dalam mendukung pengembangan objek wisata danau meduyan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat 

masyarakat dalam mengembangkan objek wisata ini masih belum optimal, yang mana 

terdapat beberapa bentuk partisipasi masyarakat yang masih tergolong rendah. Selain 

itu, faktor penghambat partisipasi masyarakat meliputi: rendahnya pengetahuan, 

kurangnya motivasi, dan tidak adanya dukungan struktural yang memadai. 

Sebaliknya, faktor pendorong berasal dari manfaat ekonomi, meningkatnya kesadaran 

lingkungan, peran Pokdarwis, dan rasa kepemilikan terhadap potensi wisata lokal. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya partisipasi masyarakat dan peningkatan 

kapasitas masyarakat agar pengembangan pariwisata dapat berlangsung secara 

inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Pengembangan, dan Pariwisata, Danau 

Menduyan 
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ABSTRACK 

ANALYSIS OF LOCAL COMMUNITY PARTICIPATION IN SUPPORTING 

THE DEVELOPMENT OF MEDUYAN LAKE TOURIST ATTRACTION IN 

INDRAGIRI HULU REGENCY 

  

By: 

WILIANA SAFITRI 

12170523616 

  

This study aims to determine how local communities participate in supporting 

the development of Lake Meduyan as a tourist attraction in Indragiri Hulu Regency. 

This study was motivated by the lack of local community participation in supporting 

the development of Lake Meduyan as a tourist attraction. This study uses a 

descriptive qualitative approach with interview, observation, and documentation 

techniques. The results of this study indicate that community participation in 

developing this tourist attraction is still not optimal, with some forms of community 

participation still relatively low. Additionally, factors hindering community 

participation include: low levels of knowledge, lack of motivation, and the absence of 

adequate structural support. Conversely, motivating factors stem from economic 

benefits, increased environmental awareness, the role of the Community-Based 

Tourism Group (Pokdarwis), and a sense of ownership toward local tourism 

potential. This study emphasizes the importance of community participation and 

capacity building to ensure that tourism development proceeds in an inclusive and 

sustainable manner. 

Keywords: Community Participation, Development, and Tourism, Lake Menduyan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini sedang 

dijalankan oleh pemerintah. Pembangunan nasional di Indonesia pada dasarnya 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata di seluruh 

wilayah. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah mengarahkan 

strategi pembangunan melalui berbagai sektor, salah satunya adalah sektor 

pariwisata. Sektor ini dinilai memiliki potensi besar dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta memperkuat identitas budaya lokal. 

Pengembangan pariwisata sangat berkaitan dengan kelestarian budaya 

bangsa, dengan memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan kekayaan alam. 

Pengembangan yang dilakukan disini tidak merubah secara total, tetapi lebih 

kepada mengelola, memanfaatkan dan melestarikan setiap potensi yang ada di 

sekitar tempat wisata, dimana potensi tersebut akan menjadi suatu daya tarik 

wisata. Pada hakekatnya suatu pariwisata akan bertumpu pada keunikan, dan 

keaslian alam serta budaya yang ada dalam suatu masyarakat daerah (Mohamad 

Ridwan, 2012). 
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan, disebutkan bahwa pembangunan kepariwisataan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, memperluas kesempatan kerja, dan 

mendorong pembangunan daerah. Artinya, pembangunan sektor wisata bukan 

hanya tanggung jawab pemerintah pusat atau daerah, tetapi juga mengedepankan 

partisipasi aktif masyarakat lokal sebagai bagian dari pelaku utama pembangunan. 

Seiring dengan semangat reformasi birokrasi dan desentralisasi, pemerintah 

daerah diberikan kewenangan untuk mengelola potensi wisata secara mandiri 

melalui kebijakan otonomi daerah sebagaimana diatur dalam undang-undang 

nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah. Dalam konteks ini, pemerintah 

daerah memiliki peran penting dalam merancang kebijakan publik, melibatkan 

masyarakat dalam perencanaan, serta menjamin keberlanjutan pembangunan 

berbasis kearifan lokal. Peraturan Pemerintah No 45 tahun 2017 tentang partisipasi 

masyarakat dalam Penyelenggaraan pemerintahan daerah menjelaskan bahwa 

untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat, perlu dilakukan 

berbagai upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah (P.P.Indonesia,2017). 

Partisipasi masyarakat memiliki peranan yang sangat krusial dalam 

keberhasilan perencanaan pembangunan. Proses identifikasi masalah dan potensi 

yang ada di masyarakat, pemilihan serta pengambilan keputusan mengenai 

alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan, pelaksanaan upaya penyelesaian, 

dan keterlibatan masyarakat dalam evaluasi perubahan yang terjadi merupakan 
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langkah - langkah yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, penting bagi 

masyarakat untuk mengembangkan kesadaran akan eksistensinya, sehingga timbul 

keinginan untuk berkolaborasi dengan pemerintah dalam upaya membangun 

negara. Menurut Raharjana, masyarakat memiliki peran yang signifikan dalam 

mendukung pembangunan pariwisata, terutama dalam mengarahkan 

pengembangan sektor ini agar dapat meminimalkan dampak negatif dari aktivitas 

wisata. Selain itu, keterlibatan pemerintah dan sektor swasta seharusnya berfungsi 

sebagai fasilitator bagi masyarakat, yang merupakan aktor utama dalam 

pengembangan objek wisata. Di sisi lain, Damanik mengemukakan bahwa 

pengembangan pariwisata di Indonesia banyak didorong oleh intervensi negara, 

sementara masyarakat cenderung bersikap pasif. Akibatnya, inovasi yang didorong 

oleh negara sering kali menghadapi berbagai tantangan yang krusial. Berdasarkan 

analisis dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan objek wisata sangatlah penting, mengingat 

masyarakat memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai potensi 

wilayahnya. Keterlibatan ini tidak hanya akan meningkatkan efektivitas 

pengembangan pariwisata, tetapi juga akan memperkuat rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab masyarakat terhadap keberlanjutan sumber daya wisata yang ada. 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata yakni partisipasi 

dalam bentuk ide atau pikiran, partisipasi dalam bentuk tenaga dan partisipasi 

dalam mengembangkan wisata. Tujuan dari pengembangan pariwisata yang 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat adalah untuk memberdayakan komunitas 
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lokal serta meningkatkan kondisi ekonomi mereka. Dengan demikian, diharapkan 

dapat terjadi peningkatan pendapatan daerah. Secara teoritis, semakin besar 

keterlibatan masyarakat dalam berbagai aktivitas pariwisata, semakin banyak pula 

peluang kerja yang dapat tercipta. 

Hal ini, pada gilirannya, akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata yang 

inklusif dan berkelanjutan menjadi krusial dalam menciptakan kesejahteraan sosial 

dan ekonomi yang lebih merata di tingkat lokal.Pemerintah daerah diharapkan 

dapat berperan aktif dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam aktivitas 

pariwisata sebagai upaya untuk meningkatkan perekonomian lokal. Untuk 

mencapai partisipasi yang optimal, pemerintah seharusnya menyediakan fasilitas 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta menciptakan wadah yang 

memungkinkan masyarakat untuk terlibat secara langsung. Selain itu, penting bagi 

pemerintah untuk memberikan arahan dan petunjuk yang jelas, sehingga 

masyarakat memahami bentuk partisipasi yang diharapkan dan cara-cara yang 

dapat ditempuh untuk berkontribusi secara efektif. Dengan demikian, keterlibatan 

masyarakat dalam sektor pariwisata dapat terwujud secara maksimal, yang pada 

akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi di tingkat 

lokal. 

Menurut santoso sastropoetro (1988), partisipasi masyarakat merupakan 

keterlibatan warga Negara dalam proses pengambilan keputusan, 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi terhadap kebijakan yang memengaruhi 
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kehidupan mereka. Partisipasi masyarakat dapat menjadi langkah dasar untuk 

membangun kerjasama antara pemerintah yang bertindak sebagai pembuat 

kebijakan dan masyarakat sebagai pendorong dari keberhasilan kebijakan yang 

telah dibuat oleh pemerintah. Selain itu, partisipasi masyarakat mempunyai 

peranan penting dalam keberhasilan perencanaan pembangunan. Proses 

identifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan 

pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, 

pelaksanaan upaya mengatasi masalah dan keterlibatan masyarakat dalam proses 

mengevaluasi perubahan yang terjadi. Oleh karena itu, dalam diri masyarakat 

harus tumbuh suatu kesadaran akan keberadaannya sehingga timbul hasrat untuk 

turut serta bersama pemerintah dalam membangun Negara (Mustanir Ahmad and 

Dkk, 2019). 

Riau merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang industri 

pariwisatanya terus berkembang. Provinsi Riau ini memiliki 12 Kabupaten dan 

Kota di dalamnya. Provinsi Riau ini memiliki masing-masing icon wisata yang 

menarik untuk dikunjungi salah satunya adalah Kabupaten Indragiri Hulu . 

Kabupaten Indragiri Hulu sebagai salah satu destinasi yang sudah dikenal sejak 

lama oleh sejumlah wisatawan, karena memiliki salah satu objek wisata yang 

terjaga. Kabupaten Indragiri Hulu dijuluki sebagai Negeri Bersejarah, selain 

memiliki banyak sejarah, Kabupaten Indragiri Hulu juga banyak terdapat objek 

atau destinasi wisata alam yang tidak kalah elok dibandingkan dengan daerah 

lainnya di indonesia. berikut merupakan objek wisata alam yang ada di Kabupaten 
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Indragiri Hulu.  

Tabel 1.1: Informasi Objek Wisata Alam Kabupaten Indragiri Hulu 

No Nama Objek Wisata Lokasi 

1 Danau Raja Kel. Kampung Dagang, Kec. Rengat 

2 Danau Menduyan Desa Kota Lama, Kec. Rengat Barat 

3 Taman Nasional Bukit Tiga Puluh Kec. Batang Gansal 

4 Danau Pasir Sembilan Kec. Rengat Barat 

5 Danau Batang Pahit Kec. Rengat Barat 

6 Danau Komang Kec. Rengat Barat 

7 Danau Biru Kec. Siberida 

8 Danau Hulu dan Hilir Kec. Rengat Barat 

9 Danau Kembar Kec. Siberida 

10 Sungai Mengkuang Kec. Rengat Barat 

11 Kolam Loyang Kec. Rakit Kulim 

12 Air Terjun Granit Kec. Batang Gansal 

13 Air Terjun Sintanau Kec. Batang Cenaku 

14 Air Terjun Denalo Kec. Batang Cenaku 

15 Air Terjun Tembulun Berasap Kec. Batang Cenaku 

16 Air Terjun Sanglap Kec. Batang Cenaku 

17 Air Terjun Kinutan Kec. Siberida 

18 Air Terjun Pepunawan Kec. Batang Gansal 

19 Air Terjun Dusun Siamang Kec. Batang Gansal 

20 Air Terjun Sultan Limpayang Kec. Batang Gansal 

21 Air Terjun Aseng Kec. Batang Gansal 

22 Air Terjun Temarek Kec. Batang Cenaku 

23 Air Terjun Goa Kambing Kec. Batang Cenaku 

24 Air Terjun Tabe 
Desa Sungai Akar, Kec. Batang 
Gansal 

25 Air Terjun Kuning Kec. Batang Gansal 

26 Air Terjun Empang Kec. Batang Gansal 

27 Puncak Mahligai Si Bungsu Kec. Batang Gansal 

28 Panorama Alam Bukit Selancang Kec. Batang Gansal 

29 Pemandian Air Panas Sencano Kec. Batang Peranap 

30 Goa Pintu Tujuh Kec. Batang Gansal 
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31 Goa Sei Keruh Kec. Batang Gansal 

32 Goa Hulu Sei Pampang Kec. Batang Gansal 

33 Goa Kadih Kec. Batang Gansal 

34 Goa Layang-Layang Kec. Batang Gansal 

35 Arena Camping Ground Kec. Batang Gansal 

36 Sungai Sesirih Kec. Batang Gansal 

37 Sungai Tenaku Kec. Siberida 

Sumber: DISPORAPAR Kabupaten Indragiri Hulu 2024 

 
Berdasarkan dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa banyak objek wisata di 

Kabupaten Indragiri Hulu yang berpotensi sebagai tempat wisata. Penulis 

membatasi penelitian ini hanya memilih objek wisata alam yaitu Danau Menduyan 

sebagai destinasi penelitian dengan alasan Objek wisata danau meduyan memiliki 

kekayaan alam yang indah dan bernilai ekowisata, memiliki menara pandang yang 

memungkinkan pengunjung dapat menikmati pemandangan danau dari ketinggian 

serta menjadi daya tarik lokal yang menjanjikan apabila dikelola secara partisipatif 

dan berkelanjutan. 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 2024 

Namun pengembangan destinasi ini masih menghadapi beberapa kendala, 
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seperti keterbatasan fasilitas, minimnya promosi, dan rendahnya tingkat 

keterlibatan pihak luar dalam pengelolaan. Meskipun demikian, masyarakat lokal 

menunjukkan peran aktif dalam menjaga kelestarian dan memanfaatkan danau 

sebagai daya tarik wisata melalui kerja sama dalam bentuk gotong royong, 

penyediaan fasilitas sederhana dan inisiatif usaha kecil menengah di sekitar 

kawasan danau. 

Pentingnya pengembangan objek wisata danau meduyan sangat tinggi bagi 

desa kota lama dan kabupaten Indragiri hulu secara umum. Dengan potensi alam 

yang ada, pariwisata dapat menjadi sektor penggerak ekonomi masyarakat melalui 

penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan UMKM, serta peningkatan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Pengembangan pariwisata juga berkontribusi dalam 

pelestarian lingkungan apabila dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. 

Pemerintah kabupaten Indragiri hulu telah memberikan landasan hukum 

terhadap pembangunan sektor kepariwisataan melalui peraturan daerah kabupaten 

Indragiri hulu nomor 4 tahun 2018 tentang rencana induk pembangun 

kepariwisataan daerah tahun 2017-2025. Perda ini menegaskan pentingnya 

pendekatan partisipatif, pelestarian budaya dan alam, serta penguatan kapasitas 

masyarakat lokal dalam pembangunan destinasi wisata daerah (Perda Kab. 

Indragiri Hulu No 4 tahun 2018). 

Dalam pengembangan wisata tentu tidak terlepas dari masyarakat disekitar 

objek wisata. Partisipasi ini diperlukan pada setiap pelaksanaan karena masyarakat 

sekitar merupakan unsur pertama dalam pengembangan wisata itu sendiri. 
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Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengembangan objek wisata Danau 

Menduyan dapat dilihat dalam beberapa bentuk yaitu: 

 
1. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

Masyarakat ikut serta dalam rapat desa dan musyawarah bersama pokdarwis 

dan pemerintah desa untuk membahas rencana pengembangan wisata, termasuk 

pemilihan lokasi pembangunan fasilitas baru dan aturan-aturan yang berlaku 

bagi pengunjung. 

2. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Warga secara gotong royong membersihkan area wisata, membangun dan 

memperbaiki fasilitas sederhana seperti menara pandang dan jalan setapak serta 

membantu menjaga keamanan dan kenyamanan pengunjung. 

3. Partisipasi dalam Pemanfaatan Manfaat 

Masyarakat memanfaatkan kawasan wisata dengan membuka usaha kecil 

seperti warung makan, penyewaan perahu, penjualan produk UMKM, dan jasa 

parkir yang memberi tambahan penghasilan bagi masyarakat setempat. 

4. Partisipasi dalam Pengawasan dan Evaluasi 

Warga turut melakukan pengawasan terhadap perilaku pengunjung, menjaga 

kebersihan lingkungan, serta memberikan masukan dalam pertemuan desa 

terkait perbaikan fasilitas dan pengelolaan wisata agar lebih baik dimasa 

mendatang. 

Dengan demikian, partisipasi aktif masyarakat dalam ketiga indikator ini tidak 
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hanya akan memperkuat daya tarik Danau Menduyan sebagai destinasi wisata, tetapi 

juga akan berkontribusi pada keberlanjutan dan pengembangan pariwisata yang lebih 

holistik. Pada wisata Danau Menduyan sudah terbentuk kelompok masyarakat dalam 

rangka untuk mengembangkan objek wisata Danau Menduyan yakni berupa 

Kelompok Sadar Wisata. Pokdarwis memiliki peran sentral sebagai lembaga 

penggerak masyarakat di bidang pariwisata. Peran pokdarwis ini penting dalam 

membangun kesadaran kolektif dan mendorong partisipasi aktif masyarakat untuk 

mendukung keberlangsungan pengembangan wisata. 

1.2 Data Kunjungan Wisata Danau Meduyan Tahun 2021-2025 

No Tahun Data Pengunjung 

1 2021 5.310 Pengunjung 

2 2022 15.183 Pengunjung 

3 2023 3.818 Pengunjung 

4 2024 13.747 Pengunjung 

5 2025 1.830 Pengunjung 

Jumlah 39.888 Pengunjung 

Sumber : DISPORAPAR Kabupaten Indragiri Hulu 2025 

Berdasarkan data kunjungan tersebut, Wisata Danau Menduyan mengalami 

sejumlah kenaikan dan penurunan kunjungan wisata, yang mana pada tahun 2023 

jumlah pengunjung mengalami penurunan yang sangat pesat, dan pada tahun 2024 

menunjukkan adanya pemulihan dengan peningkatan jumlah kunjungan secara 

bertahap. Tren ini menunjukkan bahwa keberlangsungan pengembangan 

wisata sangat dipengaruhi oleh berbagai factor eksternal, termasuk kesiapan dan 

adaptasi masyarakat lokal dalam menghadapi perubahan. Oleh karena itu peneliti 
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tertarik untuk melihat bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam 

mengembangkan objek wisata danau menduyan. 

Tabel1.3 FasilitasObjekWisata Danau Meduyan

NO FASILITAS 

KONDISI 

TERAWAT 
TIDAK 

TERAWAT 

1 Toilet Umum ü�  

2 Gazebo ü�  

3 Spot Foto  ü�

4 Wahana Permainan Dewasa & Anak-anak  ü�

Sumber: Data Olahan Tahun 2025 

Saat ini, terlihat bahwa Objek Wisata Danau Menduyan kurang memberikan 

perhatian yang cukup terhadap fasilitas yang ada. Beberapa komponen penting, 

seperti spot foto yang rusak dan toilet umum yang tidak berfungsi, mencerminkan 

kurangnya pemeliharaan dan pengelolaan yang efektif. Di samping itu, upaya 

promosi untuk mengenalkan objek wisata ini kepada masyarakat luas masih sangat 

terbatas, sehingga banyak orang yang belum menyadari keberadaan Danau 

Menduyan sebagai destinasi wisata yang menjanjikan. Minimnya promosi ini dapat 

menghambat daya tarik dan kunjungan wisatawan, yang pada gilirannya dapat 

berdampak negatif terhadap pengembangan ekonomi lokal serta keberlanjutan 

objek wisata tersebut. 

Jika kurangnya kesadaran masyarakat dalam pengembangan tidak 

dipersiapkan dan dikelola dengan baik, justru akan menimbulkan berbagai macam 
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permasalahan yang menyulitkan atau bahkan merugikan masyarakat. Untuk 

menjamin supaya pariwisata dapat berkembang secara baik dan berkelanjutan serta 

mendatangkan manfaat sosial ekonomi bagi manusia dan meminimalisir dampak 

negatif yang mungkin timbul maka pengembangan pariwisata perlu didahului 

dengan kajian yang mendalam, yakni dengan melakukan penelitian terhadap 

semua sumber daya pendukungnya. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Partisipasi Masyarakat 

Lokal dalam Mendukung Pengembangan Objek Wisata Danau Menduyan 

Kabupaten Indragiri Hulu”.  

Topik ini sangat menarik untuk diteliti karena selama ini fokus penelitian 

mengenai pariwisata cenderung terpusat pada peran pemerintah, struktur 

bangunan, serta adat istiadat. Namun, masih terdapat kekurangan dalam kajian 

yang menyoroti aspek kehidupan sosial, khususnya terkait dengan tingkat 

partisipasi masyarakat. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pengembangan 

sektor pariwisata seharusnya melibatkan masyarakat secara aktif, terutama dalam 

hal partisipasi, mengingat bahwa pariwisata berbasis masyarakat merupakan daya 

tarik utama dalam pengembangan pariwisata budaya. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemerintah daerah dan 

masyarakat, dalam upaya mewujudkan kesejahteraan melalui pengembangan 

pariwisata yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan melibatkan masyarakat, 

diharapkan pengembangan pariwisata tidak hanya akan meningkatkan daya tarik 

wisata, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang lebih luas bagi 
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komunitas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, penelitian ini merumuskan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana Bentuk Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Mendukung 

Pengembangan Objek Wisata Danau Meduyan di Kabupaten Indragiri Hulu? 

2. Apa sajakah Faktor Penghambat Dan Pendorong Masyarakat Lokal Dalam 

Mendukung Pengembangan Objek Wisata Danau Meduyan di Kabupaten 

Indragiri Hulu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Bentuk Partisipasi Masyarakat Lokal dalam 

Mendukung Pengembangan Objek Wisata Danau Meduyan Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

2. Untuk Mengetahui,  faktor penghambat dan faktor pendorong masyarakat 

lokal dalam Mendukung Pengembangan Objek Wisata Danau Meduyan 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat memperluas kajian akademis di bidang 

kepariwisataan berbasis masyarakat dan peran pengunjung dalam 
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pembangunan berkelanjutan 

2. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi bahan bagi penulis 

selanjutnya yang ingin meneliti masalah yang sama dan menjadi 

referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya khususnya 

pada jurusan Ilmu Administrasi Negara. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan berisikan bab demi bab untuk mempermudah penelitian 

ini, adapun isi dari bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diterangkan mengenai latar belakang studi 

yang mendasari pengangkatan pada tugas proposal 

ini.permasalahan yang berisi tentang masalah yang hendak 

dipecahkan penulis, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang 

diharapkan, batasan masalah untuk mempersempit ruang 

lingkup, dan sistematika penulisan laporan yang dipakai 

dalam tugas ini sehingga bisa dipahami secara sistematis. 

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis mengungkapkan berbagai teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini, penelitian terdahulu, 

defenisi konsep, konsep operasional dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
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Pada bab ini penulis menguraikan mengenai metodologi 

penelitian berupa jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan 

sampel dan teknik analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum objek 

penelitian yang diteliti. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi atau peran serta (participation) adalah pengambilan bagian atau ikut 

serta. Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi kegiatan pembangunan. 

Partisipasi biasanya diartikan sebagai keterlibatan seseorang secara sukarela 

tanpa adanya tekanan atau paksaan. Partisipasi dapat dimulai sejak tahap penentuan 

tujuan dan hasil yang ingin dicapai, yang sering disebut sebagai tahap perumusan 

kebijakan dan perencanaan. Selanjutnya, partisipasi berlanjut pada tahap penentuan 

cara atau metode untuk mencapai tujuan tersebut serta pengalokasian sumber daya 

yang dibutuhkan agar tujuan dapat terealisasi. Akhirnya, partisipasi juga mencakup 

tahap mencapai kesepakatan bersama mengenai cara memantau dan mengevaluasi 

hasil yang diperoleh. Dengan demikian, secara umum partisipasi dapat berlangsung 

mulai dari tahap perumusan kebijakan dan penyusunan rencana, dilanjutkan pada 

tahap pelaksanaan, hingga tahap pemantauan dan evaluasi. 

Menurut santoso sastropoetro (1988), partisipasi masyarakat merupakan 

keterlibatan warga Negara dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi terhadap kebijakan yang memengaruhi kehidupan mereka. 
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Partisipasi masyarakat adalah proses pemberian sumbangsih sukarela dari suatu 

kelompok masyarakat dalam pengambilan sebuah keputusan yang melibatkan emosi 

dan mental untuk mewujudkan tujuan yang mensejahterakan kehidupan mereka. 

Lukmanul Hakim (2015:50) menyatakan bahwa partisipasi merupakan keterlibatan 

mental dan emosi seseorang dalam situasi kelompok yang mendorong mereka untuk 

menyokong pencapaian tujuan kelompok dan ikut bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya. Partisipasi masyarakat menjadi hal penting dalam keberhasilan dan 

keberlanjutan program pembangunan. Secara umum, partisipasi berarti keikutsertaan 

seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu kegiatan secara sadar. 

Partisipasi masyarakat dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu partisipasi yang 

bersifat nyata (berwujud) dan partisipasi yang bersifat tidak nyata (abstrak). 

Partisipasi nyata mencakup kontribusi berupa uang, barang, tenaga, dan keterampilan. 

Sementara itu, partisipasi tidak nyata meliputi pemberian ide atau gagasan serta 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Cohen dan Uphoff dalam dwiningrum (2011),  membagi partisipasi 

masyarakat ke dalam empat jenis atau tahapan utama, yaitu: 

1. Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan (Participation in Decision Making) 

Pada tahap ini, masyarakat dilibatkan dalam proses pembentukan, pengambilan, 

dan penetapan keputusan yang berkaitan dengan program atau kegiatan 

pembangunan. Partisipasi ini diwujudkan melalui keikutsertaan dalam rapat, 
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diskusi, atau forum yang memungkinkan masyarakat menyumbangkan gagasan 

dan pemikirannya. 

2. Partisipasi dalam Pelaksanaan (Participation in Implementation) 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari pembangunan, di mana masyarakat 

berperan aktif dalam menjalankan program. Bentuk partisipasi pada tahap ini 

meliputi sumbangan pemikiran, penyediaan sumber daya materiil, maupun 

tindakan langsung sebagai anggota pelaksana proyek. 

3. Partisipasi dalam Pengambilan Manfaat (Participation in Benefits) 

Partisipasi ini berkaitan dengan keterlibatan masyarakat dalam menikmati hasil 

dari program yang telah dilaksanakan, baik manfaat secara material maupun non-

material. Keberhasilan program dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas manfaat 

yang dirasakan masyarakat.

4. Partisipasi dalam Evaluasi (Participation in Evaluation) 

Pada tahap ini, masyarakat berperan dalam memberikan umpan balik dan menilai 

pelaksanaan program secara keseluruhan. Evaluasi ini penting sebagai masukan 

untuk perbaikan dan keberlanjutan program di masa mendatang. Partisipasi 

dalam konteks ini berarti keterlibatan masyarakat dalam mengawasi serta menilai 

hasil yang telah dicapai. Bentuk keikutsertaan tersebut meliputi memberikan 

kritik atau masukan terhadap pengelolaan pariwisata, serta menyampaikan saran 

atau strategi untuk pengembangan objek wisata Danau Meduyan, sehingga 

strategi yang diusulkan dapat menjadi inovasi baru guna meningkatkan jumlah 

pengunjung.
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Selain itu, Cohen dan Uphoff juga menekankan dua aspek penting dalam partisipasi 

masyarakat: 

1. Aspek siapa yang berpartisipasi dan bagaimana cara partisipasi dilakukan, 

termasuk peran penduduk setempat, tokoh masyarakat, pegawai pemerintah, dan 

tenaga ahli, serta cara partisipasi yang bisa bersifat sukarela atau paksaan, formal 

atau informal, langsung atau melalui perwakilan. 

2. Aspek proses partisipasi, yang meliputi inisiatif kegiatan, durasi dan ruang 

lingkup partisipasi, serta pemberdayaan masyarakat agar dapat berperan efektif 

dalam pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, partisipasi menurut Cohen dan Uphoff bukan hanya sekadar 

keikutsertaan fisik, tetapi juga melibatkan keterlibatan mental dan emosional 

masyarakat dalam setiap tahap pembangunan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi 

hasil. Dengan melibatkan warga dalam proses pengambilan keputusan maka 

diharapkan kepercayaan publik terhadap pemerintah dapat terus ditingkatkan, dan 

meningkatnya kepercayaan warga dipercaya sebagai indikator penting bagi 

menguatnya dukungan dan keabsahan pemerintah yang berkuasa. 
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2.1.1 Faktor Penghambat dan Faktor Pendorong Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Pariwisata 

Terdapat faktor-faktor yang dapat menjadi penghambat maupun pendorong 

terkait pandangan masyarakat terhadap pengembangan pariwisata. Jika masyarakat 

memiliki persepsi yang positif terhadap aktivitas pariwisata, hal tersebut secara 

otomatis akan berperan sebagai faktor pendorong yang mendorong mereka untuk 

mendukung pengembangan pariwisata. Selain itu, kesadaran masyarakat lokal 

mengenai potensi manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan pariwisata juga menjadi 

faktor pendorong penting yang dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam 

kegiatan pariwisata 

Ibrahim et al. (2024) menyatakan bahwa faktor-faktor pendukung utama yang 

mempengaruhi pengembangan sektor pariwisata, yaitu: 

1. Dukungan Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah yang mendukung sangat berperan dalam mendorong 

partisipasi masyarakat. Pemerintah yang memberikan fasilitasi, pelatihan, dan 

regulasi yang jelas akan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata. 

2. Partisipasi Aktif Masyarakat 
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Keterlibatan aktif masyarakat dalam berbagai tahap pengembangan pariwisata, 

seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, menjadi faktor penting yang 

mendorong keberhasilan pengembangan pariwisata. 

3. Potensi Sumber Daya Alam dan Budaya Lokal 

Keunggulan potensi alam dan budaya lokal yang dimiliki suatu daerah dapat 

menjadi daya tarik utama yang mendorong masyarakat untuk ikut serta dalam 

pengembangan pariwisata  

4. Kepemimpinan Pemerintah Lokal 

Kepemimpinan yang baik dari pemerintah desa atau kelurahan mampu 

menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi secara lebih maksimal dalam 

pengembangan pariwisata  

5. Kesadaran dan Motivasi Masyarakat 

Kesadaran masyarakat akan manfaat pariwisata dan motivasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan menjadi faktor pendorong yang signifikan. 

Selain itu ada juga Faktor-faktor yang menjadi penghambat bagi masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata antara lain kesibukan 

pekerjaan, rendahnya tingkat pendidikan, dan kurangnya motivasi (Sumarto, 2004, 

dalam Ramdhon, Nugroho, & Sujito, 2023): 

1. Partisipasi masyarakat yang masih terbatas 
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Masyarakat belum sepenuhnya terlibat secara aktif dalam proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program pariwisata, sehingga keterlibatan mereka 

dalam pengembangan pariwisata masih kurang optimal. 

2. Kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana pariwisata 

Ketidak jelasan dan kurangnya keterbukaan dalam pengelolaan dana 

menyebabkan ketidakpercayaan masyarakat dan menghambat partisipasi mereka. 

3. Pengelolaan lingkungan yang belum optimal 

Masalah pengelolaan lingkungan yang kurang baik dapat menimbulkan resistensi 

dari masyarakat dan mengurangi motivasi mereka untuk berpartisipasi. 

4. Keterbatasan akses informasi dan komunikasi 

Kurangnya akses masyarakat terhadap informasi yang memadai mengenai 

kebijakan dan program pariwisata menghambat partisipasi mereka. 

5. Kurangnya kolaborasi dan kemitraan lintas sektor 

Minimnya sinergi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal 

menyebabkan hambatan dalam pemberdayaan dan partisipasi masyarakat. 

2.2 Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu usaha menuju kearah yang lebih baik yang 

menyebabkan adanya perubahan dan pertumbuhan. Perubahan itu bisa dalam arti 

kualitas dan kuantitas. Secara kualitas berarti meningkatkan atraksi melalui 
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peningkatan mutu pelayanan. Sedangkan secara kuantitas berarti perluasan 

keanekaragaman obyek wisata serta akomodasi lainnya. Dalam upaya pengembangan 

suatu obyek wisata strategistrategi dalam pelaksanaannya diperlukan untuk membuat 

suatu obyek wisata menarik dan memiliki daya jual yang tinggi. 

Menurut inskeep, adsa beberapa faktor pengembangan destinasi  wisata antara 

lain sebagai berikut: 

a) Atraksi yang meliputi wisata alam, budaya dan atraki lainnya  

b) Akomodasi dalam bentuk tempat menginap serta segala fasilitas lainnya yang 

berkaitan dengan pelayanan terhadap wisatawan yang menginap. 

c)  Amenitas berupa fasilitas pendukung pada destinasi wisata 

d) Aksessibilitas yang mencakup transportasi darrat, laut dan udara. 

e) Insfrastruktur lainnya yang terkait dengan pengebangan destinasi wisata.

Masyarakat lokal sebagai pihak yang menerima kedatangan wisatawan, perlu 

dilibatkan dalam proses pengembangan pariwisata, supaya keberhasilanya lebih 

terjamin. Berbagai peran dapat dilaksanakan oleh masyarakat setempat dalam 

pengembangan pariwisata di daerahnya. Peran yang dimaksud adalah: Menjadi 

pemandu wisata, Menjadi pelaku usaha pariwisata, Mengaktualisasikan budaya masa 

lalu, Mengembangkan lembaga pariwisata. 

Pengembangan objek wisata merupakan bagian dari penyelenggaraan pariwisata 

yang terkait langsung dengan jasa pelayanan, yang membutuhkan kerjasama dengan 
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berbagai komponen penyelenggara pariwisata yaitu pemerintah, swasta, dan 

masyarakat. 

2.3 Pariwisata 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian pariwisata adalah  

segala sesuatu yang berhubungna dengan perjalanan untuk rekreasi atau 

pelancongan,tourisme”. Secara etimologi pariwisata berasal dari Bahasa sangskerta 

yaitu “pari”yang berarti halus yaitu mempunyai tata kerama tinggi dan kata wisata 

kunjungan atau perjalanan untuk melihat,mendengar,menikmati dan mempelajari 

segala sesuatu,jadi pariwisata berarti menyuguhkan suatu kunjungan secara bertata 

krama dan berbudi.  Pariwisata berasal dari Bahasa sangskerta”pari”yang berarti hal 

atau banyak melakukan dan kata “wisata”yang berarti perjalanan jadi pariwisata 

adalah perjalanan atau banyak melakukan perjalanan. 

Menurut Kodhyat (1998) Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat 

ketempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagi usaha 

mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan dalam 

dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Sedangkan menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomir 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan dijelaskan bahwa 

wisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 

dalam waktu sementara. 
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Dari pengertian diatas pariwisata dapat didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan 

yang dilakukan oleh wisatawan dengan tujuan untuk menikmati keindahan alam, 

budaya, atau objek-objek menarik lainnya.  

2.3.1 Jenis-Jenis Pariwisata 

1. Pariwisata Alam 

pariwisata alam alah pariwisata yang menyediakan eksplorasi dan 

kunjungan ke destinasi yang menawarkan keindahan alam. Seperti 

pegunungan, pantai, hutan dan taman nasional. 

Jenis pariwisata ini bertujuan agar pengunjung dapat menikmati 

pemandangan alam dan dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan. 

2. pariwisata budaya 

pariwisata budaya merupakan kunjungan-kunjungan ketempat-tempat 

yang memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi. Wisata ini disediakan 

kepada wisatawan yang tertarik dengan sejarah, seni, tradisi, serta 

kehidupan sosial dari objek wisata tersebut. 

3. pariwisata edukasi 

pariwisata edukasi merupakan objek wisata yang berfokus pada kegiatan 

mendidik dan memberikan pengalaman belajar kepada para wisatawan.  

4. pariwisata religious 
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ini merupakan wisata yang menyediakan tempat dengan destinasi wisata 

untuk mengunjungi situs-situs religious seperti tempat suci atau ibadah. 

Para pengunjung yang melakukan perjalanan ini umumnya yang ingin 

mendapatkan pengalaman spiritual, mengikuti ritual kegamaan, atau 

belajar lebih banyak tentang tradisi agama tertentu. 

5. Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata ini menekankan tentang pentingnya melestarikan lingkungan 

alam dan budaya lokal sambil tetap mempromosikan sektor pariwisata. 

Wisatawan yang memilih pariwisata berkelanjutan berfokus pada upaya 

meminimalkan dampak negative dan mendukung pelestarian sumber daya 

alam serta pemberdayaan masyarakat lokal. 

  

2.3.2 Definisi Wisatawan 

Wisatawan adalah seseorang atau sekelompok orang yang melakukan 

perjalanan dari tempat asalnya ke lokasi lain dengan tujuan tertentu, seperti berlibur, 

urusan bisnis, belajar, atau keperluan lainnya, dan tidak tinggal secara permanen di 

tempat yang dikunjungi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wisatawan 

adalah orang yang berwisata, yaitu melakukan kegiatan perjalanan untuk menikmati 

suatu tempat atau pengalaman wisata. Organisasi Dunia Pariwisata (WTO) 

mendefinisikan wisatawan sebagai pelancong yang melakukan perjalanan ke suatu 
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daerah atau negara asing dengan masa tinggal minimal 24 jam dan maksimal enam 

bulan di tempat tujuan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 juga menyebutkan 

bahwa wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan pariwisata, yang dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu: 

1. Wisatawan (tourist)  

Pengunjung yang berkunjung ke suatu tempat dengan tujuan tertentu dan tinggal 

di sana selama minimal 24 jam. Wisatawan yang hanya singgah sebentar atau 

melakukan perjalanan sehari-hari tanpa menginap tidak memiliki masa tinggal 

yang sama. Wisatawan biasanya melakukan berbagai aktivitas selama kunjungan 

mereka yang terkait dengan tujuan perjalanan mereka, seperti bersenang-senang, 

mengeksplorasi budaya, atau melakukan bisnis. Oleh karena itu, definisi 

wisatawan menekankan aspek durasi tinggal yang sangat penting, yang 

memungkinkan wisatawan mengalami dan berinteraksi dengan lingkungan dan 

fasilitas di tempat yang mereka kunjungi. 

2. Pelancong atau excursionist  

Individu yang melakukan kunjungan ke suatu destinasi dengan tujuan tertentu, 

namun masa tinggalnya bersifat sementara dan berlangsung kurang dari 24 jam. 

Berbeda dengan wisatawan yang melakukan penginapan di lokasi tujuan, 

pelancong umumnya melakukan kunjungan harian tanpa bermalam. Aktivitas 

yang dilakukan oleh pelancong biasanya bersifat singkat dan terbatas, mencakup 

partisipasi dalam acara tertentu, kegiatan berbelanja, atau menikmati atraksi 
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lokal. Karakteristik durasi kunjungan yang singkat ini menjadi pembeda utama 

antara pelancong dan wisatawan dalam kajian pariwisata, serta mempengaruhi 

pola perilaku dan dampak ekonomi yang dihasilkan di destinasi tersebut. 

Dengan demikian, wisatawan dapat dipahami sebagai orang yang melakukan 

perjalanan sementara ke luar lingkungan tempat tinggalnya dengan tujuan utama 

menikmati pengalaman atau aktivitas tertentu tanpa menetap secara permanen di 

tempat tujuan. 

2.4 Konsep Pariwisata Menurut Pandangan Islam 

Kepariwisataan adalah merupakan kegiatan jasa yang memanfaatkan kekayaan 

alam dan lingkungan hidup yang khas, seperti hasil budaya, peninggalan sejarah, 

pemandangan alam yang indah dan iklim yang nyaman. Perjalanan wisata adalah 

perjalanan keliling yang memakan waktu lebih dari tiga hari, yang dilakukan sendiri 

maupun diatur oleh Biro Perjalanan Umum dengan acara meninjau beberapa kota 

atau tempat baik di dalam maupun di luar negeri. Di atas telah dikemukakan bahwa 

kata pariwisata dalam bahasa Arab disebut dengan rihlah yang artinya perjalanan. 

Selain kata rihlah, perjalanan dalam bahasa Arab juga diungkapkan dengan istilah 

lain seperti kata safara (سف�) dan sara (سَار) . Allah berfirman dalam Q.S Al-Mulk ayat 

15 yang berbunyi : 

وَاَِ�ْ�هِ ا���شُْ�ر ۗ� ْ�ا ِ�نْ ر�زْقِه� ُ�َ� ا��ِ�يْ جَعَلَ َ��ُمُ اْ�رَْضَ ذَُ�ْ��� فَ�ْ�شُْ�ا �ِْ� َ�َ��كِبَِ�� وَكُ�ُ   
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Artinya: Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka  berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. 

Dalam kehidupan manusia di dunia ini, Islam selalu menyerukan agar manusia 

dalam bepergian dan bergerak menghasilkan kebaikan dunia dan akhirat. Hal ini 

diungkapkan dalam Al-Quran dengan menggunakan bentuk amr (perintah). Allah 

SWT menyerukan kepada manusia agar melakukan perjalanan yang diiringi dengan 

memperhatikan dan men-tadabbur apa yang mereka lihat tersebut. Hal ini berarti 

bahwa manusia akan mendapatkan nilai plus pada rihlah jika diiringi dengan 

tadabbur, karena tadabbur akan mengingatkan mereka dengan posisinya sebagai 

hamba Allah di muka bumi ini. Jadi bukan hanya kesenangan saja yang didapat dari 

rihlah itu tetapi pahala atau ganjaran dari Allah SWT juga akan diraih. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa 

jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul  Hasil Perbedaan Persamaan 

1 Partisipasi 

Masyarakat 

dalam 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, diketahui 

Terletak pada 

konsep 

Sama-sama 

membahas 
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Pengembangan 

Pariwisata 

Berkelanjutan 

(Jurnal 2023) 

bahwa partisipasi masyarakat 

lokal sebagai salah satu 

prinsip utama dalam 

pembangunan pariwisata 

berkelanjutan. Partisipasi 

aktif masyarakat lokal dalam 

setiap tahap pembangunan 

mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga 

monitoring dan evaluasi dapat 

meningkatkan pengembangan 

wisata. 

pariwisata 

berkelanjutan 

secara umum 

partisipasi 

masyarakat 

lokal dalam 

pengembangan 

pariwisata dan 

pentingnya 

keterlibatan 

pada setiap 

tahap 

pembangunan 

2 Analisis 

Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Pengembangan 

Objek Wisata Di 

Lampung 

Selatan (Jurnal, 

2021) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat yang 

terderajat dalam dimensi 

pemikiran, tenaga, dan materi 

dalam pembangunan destinasi 

wisata memiliki respon yang 

berbeda antara partisipasi 

yang dimobilisasi (diminta 

partisipasi) dengan partisipasi 

yang voluntary berdasar 

inisiatif sendiri. Walaupun 

demikian masyarakat telah 

memiliki kesediaan untuk 

berpartisipasi dalam 

pembangunan destinasi 

Focus pada 

minimnya 

dukungan 

pemerintah 

daerah 

terhadap 

keterlibatan 

masyarakat 

Sama-sama 

membahas 

partisipasi 

masyarakat 

lokal dalam 

pengembangan 

pariwisata serta 

pentingnya 

peran 

masyarakat 

dalam 

keberlanjutan 

wisata 
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wisata, hanya saja masih 

harus dimobilisasi (diminta 

partisipasi) secara aktif oleh 

pengelola untuk 

berpartisipasi.. 

3 Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Pengembangan 

Objek Wisata 

Tompano One 

Di Desa 

Lamaninggara 

Kecamatan 

Siompu Barat 

(2024) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat sangat 

penting dalam pengembangan 

objek wisata Pantai Tompano 

Satu. Partisipasi masyarakat 

diwujudkan dalam bentuk 

sumbangan tenaga dan 

pikiran. Ada tiga faktor yang 

mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam 

pengembangan objek wisata, 

yaitu kesempatan, kemauan, 

dan kemampuan. 

Peran 

pemerintah 

desa belum 

optimal 

Sama-sama 

menyoroti 

minimnya 

keterlibatan 

masyarakat pada 

tahap 

perencanaan dan 

pengambilan 

keputusan 

4 Partisipasi 

Masyarakat 

Desa Jagara 

dalam 

Pengembangan 

Objek Wisata 

Waduk Darma 

Kabupaten 

Kuningan(2024) 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan 

diketahui bahwa 

pengembangan objek wisata 

ini belum maksimal karena 

masyarakat lokal kurang 

terlibat, mengakibatkan 

potensi alam dan masyarakat 

tidak optimal dan mengalami 

Partisipasi 

masyarakat 

Desa Jagara 

dalam 

pengembangan 

objek wisata 

Waduk Darma 

meliputi tahap 

perencanaan, 

pelaksanaan 

dan 

pengawasan 

Sama-sama 

mengidentifikasi 

tingkat 

partisipasi 

masyarakat 
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penurunan. Faktor penyebab 

penurunan kunjungan wisata 

meliputi rendahnya sumber 

daya manusia pengelola 

wisata, belum terbentuknya 

komunitas wisata, kurangnya 

koordinasi antara pemerintah 

dan masyarakat,kurangnya 

promosi, serta pengelolaan 

potensi wisata yang belum 

optimal. 

5 Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Pengembangan 

Pariwisata 

Berkelanjutan di 

Kampung Arab 

Panjunan Kota 

Cirebon(2024) 

Hasil penelitian menunjukkan 

rendahnya partisipasi ini 

berpotensi menghambat 

keberhasilan pengembangan 

pariwisata 

berkelanjutan,  untuk 

mencapai keberhasilan 

pengembangan pariwisata 

yang berkelanjutan di 

Kampung Arab Panjunan, 

perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Upaya ini harus 

mencakup peningkatan 

sosialisasi dan penyebaran 

informasi, memfasilitasi 

dialog untuk mengatasi 

Penelitian ini 

mengidentifika

si tiga tema 

utama yang 

menjelaskan 

rendahnya 

partisipasi 

masyarakat:(1)

Keterbatasan 

Akses 

Informasi dan 

Sosialisasi, 

(2)Kurangnya 

Keterlibatan 

dan 

Antusiasme 

Masyarakat, 

(3)Partisipasi 

Terbatas dan 

Dominasi 

Pendekatan 

Top-Down. 

Sama-sama 

mengkaji peran 

partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pengembangan 

pariwisata 
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perbedaan pendapat, serta 

membangun kepercayaan dan 

minat masyarakat terhadap 

proyek pengembangan. 

Penelitian ini memberikan 

rekomendasi bagi pemerintah 

dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk merumuskan 

kebijakan dan program 

pariwisata yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan di 

Kampung Arab Panjunan. 

6 
Partisipasi

Masyarakat

Dalam

Pengembangan

Objek Wisata

Kawung Tilu Di

Desa Cipayung

Cikarang Timur

Kabupaten

Bekasi (jurnal,

2022)

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa  masyarakat setempat 

turut berpartisipasi bentuknya 

berupa ide dan tenaga. Dalam 

proses pengembangannya, 

objek wisata Kawung Tilu 

terlihat  baik karena selalu 

adanya inovasi baru sehingga 

membuat pengunjung tidak 

bosan. Tingkat partisipasi 

belum cukup baik, masih ada 

kendala dalam melibatkan 

masyarakat dikarenakan 

masih minim nya 

pengetahuan mengenai 

pariwisata dan juga 

Teknik  
analisis data 
yang 
digunakan 
pada penelitian 
ini yaitu teknik 
analisis data di 
lapangan  
menggunakan 
model Miles & 
Huberman 
tahapan pada 
model ini yaitu 
pengumpulan 
data,  
reduksi data, 
penyajian data 
lalu penarikan 
kesimpulan. 

 

Sama-sama 
untuk 
mengetahui 
tingkat dari 
partisipasi  
masyarakat 
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mempunyai pekerjaan lain. 

7 
Partisipasi

Masyarakat

Terhadap

Pengembangan

Objek Wisata

Air Terjun

Tujuh Tingkat

Batang Koban

Di Kabupaten

Kuantan

Singingi(2023)

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat Desa 

Lubuk Ambacang terhadap 

pengembangan objek wisata 

Air Terjun Tujuh Tingkat 

Batang Koban dikategorikan 

tingkat partisipasi rendah 

(Nonpartisipasi). Partisipasi 

Masyarakat Desa Lubuk 

Ambacang dikategorikan 

rendah (Manipulasi) karena 

masih kurangnya kesadaran 

masyarakat setempat terhadap 

keberadaan objek wisata 

tersebut dan masyarakat 

hanya menggunakan 

namanya sebagai anggota 

berbagai badan penasehat. 

Tidak ada peran nyatanya, 

karena hanya dibelokkan 

sebagai publikasi oleh 

penguasa. 

Penelitian ini 

menggunakan 

populasi yaitu 

warga atau 

masyarakat 

Sama-sama 

untuk 

mengetahui 

tingkat 

partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pengembangan 

tempat wisata 

8 Analisis 
Partisipasi 
Masyarakat 
Dalam 
Pengembangan  
Desa Wisata 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa bentuk 
partisipasi masyarakat 
Kelurahan Kandri dalam 
pengembangan Desa Wisata 
kandri masih berbentuk 

Focus 

penelitian 

Sama-sama 

untuk 

mengetahui 

tingkat 
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Kandri  
Kota Semarang 
(2016) 

partisipasi semu atau psudeo-
participation, sedangkan 
tingkat partisipasi masyarakat 
Kandri dalam pengembangan 
Desa Wisata Kandri ini sudah 
berada pada tingkat tertinggi 
yaitu citizen power. Faktor 
yang mendorong yaitu 
pengetahuan terhadap 
program, jenis kelamin,  
kepercayaan masyarakat, dan 
faktor eksternal sedangkan 
faktor yang menghambat 
yaitu pekerjaan masyarakat, 
pendidikan, dan faktor 
eksternal 

partisipasi 

masyarakat 

dalam 

pengembangan 

tempat wisata 

9 Partisipasi 
Masyarakat 
Dalam 
Pengembangan 
Wisata Punthuk  
Setumbu Desa 
Karangrejo 
Kabupaten 
Magelang 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa partisipasi masyarakat 
telah terpenuhi didukung 
dengan peran Pemerintah  
sebagai fasilitator di setiap 
tahapan pengembangan 
wisata 

Terletak pada 
Data diperoleh 
melalui studi 
pustaka, 
wawancara, 
dan observasi, 
dengan 
informan yang 
dipilih secara 
purposive 
sampling. 

Sama-sama 
untuk 
mengetahui 
bagaimana 
partisipasi 
masyarakat  
dan faktor apa 
saja yang 
mendorong atau 
menghambat 
partisipasi 
masyarakat 
dalam  
pengembangan 

wisata 

10 
Analisis

Partisipasi

Masyarakat

Dalam

Pengembangan

Objek Wisata

Tubing Lazy

River Di Desa

Penarungan

Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa, Objek wisata Tubing 
Lazy River memiliki daya 
tarik tersendiri dan cocok 
sebagai permainan air ramah 
keluarga disertai aliran air 
sungai yang tenang dan 
kedalaman yang aman untuk 
berbagai kalangan. Banyak 
bentuk partisipasi masyarakat 
di Desa Penarungan yang 

Focus 
penelitian 

Sama-sama 
untuk 
mengetahui 
bagaimana 
partisipasi 
masyarakat  
dan faktor apa 
saja yang 
mendorong atau 
menghambat 
partisipasi 



36 

Kecamatan

Mengwi,

Kabupaten

Badung (Jurnal

2024)

dilihat dari keikutserataan 
masyarakat dalam 
mempromosikan keberadaan 
dan kebanggaan pada Tubing 
Lazy River baik secara 
spontanitas maupun 
dikelola. 

masyarakat 
dalam  
pengembangan 

wisata 
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2.6 Konsep Operasional 

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

Referensi IndiKator Sub Indikator 

Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengembangan 

Objek Wisata Danau 

Menduyan Cohen dan 

Uphoff  

1. Pengambilan 

keputusan 

Keterlibatan masyarakat 

dalam perencanaan dan 

musyawarah 

2. Pelaksanaan Peran aktif masyarakat 

dalam kegiatan fisik dan 

teknis 

3. Pengambilan 

Manfaat 

Sejauh mana masyarakat 

menerima manfaat dari 

pengembangan wisata 

4. Evaluasi Keterlibatan masyarakat 

dalam menilai dan 

memberikan umpan 

balik 

Sumber: Teori Cohen dan Uphoff dalam Dwiningrum (2011) 
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2.7  Kerangka Berpikir 

Peneliti dalam penelitian ini berupaya untuk membahas dan mengidentifikasi 

masalah secara sistematis agar memenuhi kriteria sebuah karya ilmiah.Penulis telah 

mengembangkan kerangka berdasarkan teori-teori yang dibahas dalam penelitian ini. 

Gambar 2.7.1 Kerangka Berpikir 

 Diolah dari teori: Cohen dan Uphoff  

 

 
  

Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata 
Danau Menduyan di kabupaten indragiri Hulu

Pengembangan Objek Wisata Danau 
Menduyan Kabupaten Indragiri Hulu 

Masyarakat 

Partisipasi 
Pemanfaatan 

Hasil  
 

Partisipasi 
Pengambilan 
Keputusan 

Partisipasi 
Pelaksanaan 

Kegiatan 

Partisipasi 
Evaluasi  

Prngelola 
Wisata 

Pemerintah 
Daerah 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Desa Kota Lama, Kecamatan Rengat Barat, 

Kabupaten Indragiri Hulu, tepatnya berada di lokasi objek wisata danau meduyan. 

Alasan peneliti memiliki lokasi ini ialah untuk melihat bagaimana Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Menduyan serta Faktor apa 

saja yang mempengaruhi dalam Pengembangan Objek Wisata Danau Menduyan. 

  

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut Meoleong (2013:6), Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang mempelajari fenomena yang dialamai oleh 

subjek penelitian. Ini mencakup halhal seperti pelaku, persepsi, tindakan, serta 

motivasi dan lain-lain secara keseluruhan dan menggunakan berbagai metode alami. 

Penelitian Deskripif merupakan penelitian yang menggunakan data untuk 

menciptakan solusi atas masalah yang terjadi saat ini. Menurut Sugiyono (2005:11), 

penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk menentukan nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa melakukan perbandingan. 
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3.3 Sumber Data 

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif dan sumber data yang diperoleh 

dalam penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan data dan informasi yang dikumpulkan langsung dari 

responden di lapangan melalui wawancara. Data yang dikumpulkan merupakan data 

yang berhubungan dengan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek 

Wisata Danau Menduyan Di Kabupaten Indragiri Hulu. 

b. Data Sekunder 

Data-data yang diperoleh dari buku-buku, dokumen dan literatur serta bahan-

bahan tertulis baik dari dalam maupun dari luar yang berhubungan dengan pokok 

bahasan penelitian ini

3.4 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Wawancara 

Menurut Koentjaraningrat, wawancara merupakan metode yang digunakan untuk 

tugas tertentu, mencoba untuk memperoleh informasi dan secara lisan pembentukan 

responden, untuk berkomunikasi secara langsung. Penulis melakukan wawancara 

langsung kepada kepala sub bidang perekonomian dan pelaksana di bagian bidang 
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umum yang di jadikan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

wawancara tersetruktur terhadap narasumber (key informan) yaitu menggunakan 

panduan berupa pertanyaan –pertanyaan yang akan dilontarkan kepada informan 

terkait dengan judul penelitian. Alat yang digunakan penelitian HP, buku, dan pena.  

b. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah kondisi dimana 

dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti agar lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan 

yang holistik (menyeluruh). 

Obesevasi yang dilakukan adalah observasi langsung saat paraktek kerja 

lapangan di bulan januari- februari . Untuk melihat bagaimana Kinerja Dinas 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya instrumental dari seseorang. 

3.5 Informan Penelitian 

Informan merupakan seseorang yang memberikan informasi . Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, maka populasi dan sampel tidak digunakan, 

tetapi menggunakan key informan (informasi kunci). Sebagaimana yang dikemukakan 

menurut Sugiyono (2005:96) yang menjelaskan purposive sampling merupakan 
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, yakni dengan pertimbangan 

yang menjadi sampel adalah pihak yang mengetahui dan mengerti tentang masalah 

dalam penelitian. 

Sehingga informan dalam penelitian yang dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu cara penentuan informan yang ditetapkan secara sengaja 

atas dasar kriteria atau pertimbangan tertentu adalah dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Key Informan 

No Key Informan Jumlah 

1 DISPORAPAR 1 Orang 

2 Perangkat Desa Kota Lama 1 Orang 

3 Ketua Pokdarwis 1 Orang 

4 Humas Pokdarwis 1 Orang 

5 Masyarakat Lokal atau Pengunjung 4 Orang 

Total 8 orang 

 Sumber Data Olahan Penulis Tahun 2025 

3.6 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (Triangulasi), dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono (2012: 246) menggungkapkan bahwa dalam pengolahan data kualitatif 

melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi  
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Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting kemudian 

dicari tema dan polanya (Sugiyono: 2012: 247). Pada tahap ini peneliti memilah 

informasi mana yang relevan dan yang mana yang tidak relevan dengan 

penelitian. Semakin sedikit dan mengarah ke inti permasalahan sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek penelitian. 

b. Penyajian Data  

Setelah direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian (display) data. 

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Tahap akhir adalah menarik kesimpulan yang dilakukan secara cermat dengan 

melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan 

sehingga data-data yang ada teruji validitasnya Sugiyono (2005: 125). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Kabupaten Indragiri Hulu 

4.1.1 Sejarah Kabupaten Indragiri Hulu 

  Kabupaten Indragiri Hulu atau yang sering disebut Inhu merupakan salah satu 

kabupaten di Provinsi Riau, Indonesia. Ibukota Kabupaten ini kota Rengat, tetapi 

aktifitas administrasi berlangsung di pematang reba dengan jarak 18 km dari kota 

Rengat. Luas wilayah Kabupaten Indragiri Hulu meliputi 8.198,26 Km (819.826,0 

Ha) yang terdiri dari dataran rendah, dataran tinggi dan rawa-rawa dengan ketinggian 

5-100 m di atas permukaan laut.Secara administrasi Kabupaten Indragiri Hulu terbagi 

menjadi 14 kecamatan, 178 desa dan 18 kelurahan. 

  Kabupaten indragiri hulu merupakan daerah yang memiliki berbagai potensi 

adat suku melayu, sumber daya alam yang besar, kehidupan sosial yang kuat serta 

keindahan alam yang permai. Untuk itu diperlukan pegawai yang berkompetensi 

sesuai dengan kemampuannya, agar sistem kemasyarakatan bersosial tersebut dapat 

diberdayakan secara optimal untuk mencapai kesejahteraan masyarakat luas dan demi 

kemajuan kabupaten indragiri hulu di masa yang akan datang. Kerajaan indragiri 

berdiri pada tahun 1928 masehi. 

  Pada tahun 1965 Kabupaten Indragiri telah dimekarkan menjadi kabupaten 

Indragiri Hulu dan Hilir berdasarkan UU No.6 Tahun 1965, Tahun 1999 Kabupaten 
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Indragiri Hulu dimekarkan lagi menjadi dua Kabupaten yaitu Kabupaten Kuantan 

Singingi dan Kabupaten Indragiri Hulu. 

  Pembentukan Kabupaten Indragiri Hulu pada awalnya ditetapkan dengan UU 

No.12 Tahun 1956 tentang pembentukan Daerah Otonomi Kabupaten dalam 

Lingkungan Provinsi Sumatera Tengah yang diberi nama Kabupaten Indragiri yang 

meliputi wilayah Rengat dan tembilahan disebelah Hilir. 

Tabel 4.1 Informasi Kecamatan Kabupaten Indragiri Hulu 

No Nama Kecamatan Ibu Kota 

1 Kelayang Simpang Kelayang 

2 Peranap Peranap 

3 Rakit Kulim Petonggan 

4 Pasir Penyu Air Molek 

5 Sungai Lala Kelawat 

6 Lubuk Batu Jaya Lubuk Batu Tinggal 

7 Lirik Lirik 

8 Batang Peranap Pematang 

9 Rengat Barat Pematang Reba 

10 Rengat Rengat 

11 Kuala Cenaku Kuala Cenaku 

12 Batang Gangsal Seberida 
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13 Batang Cenaku Aur Cina 

14 Seberida Pangkalan Kasai 

 Sumber : Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri Hulu, 2025 

4.1.2  Kondisi Geografis dan Topografi Kabupaten Indragiri Hulu 

   Secara geografis Kabupaten Indragiri hulu berada pada posisi posisi 0° LU-

120’ LS dan 102-10’ BT - 102-48” BB meliputi wilayah seluas 7.676,26 km2 

(767.626,66 Ha). Kabupaten ini ditandai dengan iklim tropis basah dengan suhu 

berkisar antara 23.20 C - 31.70 C. Rata-rata curah hujan pada tahun 2008 adalah 

2.520,8 mm/tahun. Musim kemarau terjadi pada bulan Maret hingga Agustus. 

  Berikut ini adalah batasan-batasan Kabupaten Indragiri Hulu : 

Barat  : Kabupaten Kuantang Singingi 

Timur : Kabupaten Indragiri Hulu 

Utara  : Kabupaten Pelalawan 

Selatan : Kabupaten Muara Tebo Provinsi Jambi 

  Ibu Kota Kabupaten ini adalah Kota Rengat tetapi aktivitas administrasi 

berlangsung di Pematang Reba dengan jarak 18 km dari Kota Rengat. Kabupaten ini 

dibagi ke dalam 14 daerah kecamatan, 154 desa dan 11 kelurahan. Hingga tahun 2008 

populasi penduduk tercatat sebanyak 295.291 jiwa dengan rata-rata keadatan 

penduduk 38.47 jiwa/km2. Penduduknya terdiri atas suku Melayu sebagai kelompok 
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mayoritas, Jawa, Minang, Batak dan keturunan Cina. Sebagian besar penduduk 

beragama Islam dan sebagian kecil Protestan, Katolik, Budha dan penganut 

Animisme. Sektor yang paling menyerap tenaga kerja adalah pertanian, kehutanan, 

perikanan dan peternakan 67,77%, perdagangan 2.43%, industry 12,54% dan sektor 

lainnya adalah 17,29%.  

Table 4.2 Kondisi Geografis Kabupaten Indragiri Hulu 

No Kecamatan 
Luas Wilayah 

(KM2) 

Jumlah 

Desa Kelurahan 

1 Kelayang 879,84  17   

2 Peranap 1.700,98  10   

3 Rakit Kulim 785,98  19   

4 Pasir Penyu 122,7  8   

5 Sungai Lala 180,4 KM2 12   

6 Lubuk Batu Jaya 34.664 9   

7 Lirik 220,4  12   

8 Batang Peranap -  -    

9 Rengat Barat 921,00  17   

10 Rengat   1.210,50  10   

11 Kuala Cenaku  - -    

12 Seberida 960,29  10   

13 Batang Gansal 950,00  10   

14 Batang Cenaku 8,551,584 20   

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hulu Tahun2024 

  Sekilas pandang tentang fasilitas dan infrastruktur yang ada di Kabupaten 

Indragiri Hulu saat ini meliputi jaringan jalan dengan panjang 1.590,62 km. 
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Pelabuhan Sungai di Kecamatan Kuala Cenaku, 21 km dari Rengat, dapat 

menampung kapal dengan 1,500 dwt, lapangan terbang darurat di Japura yang hanya 

dapat menampung pesawat terbang ukuran kecil seperti F-27, DHN-7 dan C-160. 

  Menurut rencana di masa depan. Lapangan terbang ini diharapkan dapat 

diperluas agar mampu menampung pesawat terbang ukuran besar. 

  Fasilitas dan infrastruktur lain yang telah ada saat ini antara lain listrik dengan 

kapasitas 33.726 KWH disuplai oleh Perusahaan Listrik Negara (tenaga diesel), air 

bersih, jasa pos, jaringan telepon, perbankan (Bank Nasional dan Lokal), fasilitas 

kesehatan dan beberapa fasilitas akomodasi (hotel berbintang dan non bintang) yang 

tersebar di beberapa kota seperti Rengat, Rengat Barat, Air Molek, Siberida dan 

Peranap. 

 

Gambar 4.1 : Peta Kabupaten Indragiri Hulu 
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4.2 Sejarah Danau Menduyan 

 Danau Menduyan terletak di Indragiri Hulu tepatnya terletak di Desa Kota 

Lama, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu yang berjarak 17 km dari 

kota rengat. Danau ini berlokasi tak jauh dari Makam Raja-Raja Indragiri yang juga 

menjadi destinasi wisata di kabupaten Indragiri Hulu. Danau Meduyan, dengan luas 

sekitar 96 hektar, awalnya merupakan kawasan hutan belantara dan rawa-rawa yang 

dikelilingi oleh beragam pohon dan rumput, serta memiliki jenis tanah gambut. 

Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan lahan, 

danau ini mengalami transformasi ketika dilakukan proses penggalian untuk 

membentuk bendungan air oleh komunitas setempat. Proses ini membawa perubahan 

signifikan pada danau yang semula alami. 

Melihat potensi keindahan bendungan yang dikelilingi oleh pepohonan dan 

berbagai jenis tanaman, masyarakat mulai melihat danau ini sebagai asset alam yang 

berharga yang layak dikembangkan dan dijadikan destinasi wisata. 

Pada tahun 2009, Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Indragiri 

Hulu mengambil inisiatif untuk menjadikan Danau buatan ini sebagai salah satu 

destinasi wisata. Pemilihan nama pun berubah menjadi Danau Meduyan, yang sejak 

saat itu dikelola secara langsung oleh Dinas tersebut. Keputusan ini membawa 

dampak positif dalam mempromosikan dan mengembangkan potensi pariwisata 

daerah, serta memberikan pengalaman wisata yang menarik bagi pengunjung yang 

datang menikmati pesona alam dan keindahan Danau Meduyan. 
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4.3 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu 

terbentuk dengan peraturan daerah (PERDA) Kabupaten Indragiri Hulu nomor 18 

Tahun 2008 tanggal 24 November 2008 tentang organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Indragiri Hulu dan paraturan Bupati Indragiri Hulu No. 13 Tahun 2008 

Tentang tugas pokok dan uraian tugas dinas daerah yaitu: 

 Kedudukan Dinas Kepemudaan Olahraga dan Komunikasi Kabupaten Indragiri 

Hulu merupakan unsur pelaksaan pemerintah di bidang pemuda, olahraga dan 

pariwisata di pimpin oleh kepala dinas. Yang berada dibawah tanggung jawab 

langsung kepada Bupati Indragiri Hulu. Secara kelembagaan dinas Kepemudaan 

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu dibentuk berdasarkan peraturan 

Daerah Nomor 13 tahun 1999 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja. 

Selanjutnya mengenai kewenangan, tugas dan fungsi Dispora yang menjadi dasar 

adalah Peraturan Daerah No 19 tahun 2001 tentang Dinas Kepemudaan Olahraga dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu sebagai Dinas Daerah mempunyai wewenang, 

tugas dan tanggungjawab membantu Bupati Menyelenggarakan Desentralisasi 

dibidang Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata secara berdaya guna dan hasil.  

4.3.1  Visi dan Misi Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu dari tahun 2021 hingga Tahun 2026 memiliki cita-

cita dan harapan sebagaimana tercermin dalam Visi Pemerintah Kabupaten Indragiri 
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Hulu yakni "Merajut Keterpaduan Untuk Masyarakat Indragiri Hulu Lebih 

Sejahtera".  

Filosofis visi Kabupaten Indragiri Hulu 2021-2026 adalah sebagai berikut: 

1.  Merajut  

Merajut adalah menyatukan atau merangkaikan seluruh aspek kehidupan 

berupa aspek politik, ekonomi, sosial dan budaya dengan seluruh potensi yang 

ada agar menjadi satu kesatuan yang utuh, kuat dan kokoh sebagai fondasi utama 

dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, 

sehingga Kabupaten Indragiri Hulu menjadi daerah yang semakin berkembang 

dan maju setara dengan daerah lainnya.  

2. Keterpaduan  

Keterpaduan adalah adanya sinergitas dari seluruh komponen masyarakat 

Indragiri Hulu yang heterogen baik yang berada di dalam maupun di luar wilayah 

Indragiri Hulu, pemerintahan pada berbagai tingkatan mulai dari desa hingga 

pusat, dan komponen pembangunan lainnya yang komprehensif untuk bergerak 

secara bersama-sama dibawah kendali pemerintahan yang baik (good 

governance) dalam mewujudkan cita-cita masyarakat dan tujuan pembangunan 

daerah yang diinginkan.  

3. Masyarakat Indragiri Hulu  

Masyarakat Indragiri Hulu adalah kumpulan individu yang de-jure 

merupakan penduduk berdomisili di Kabupaten Indragiri Hulu yang bersifat 

heterogen dilihat dari berbagai aspek baik secara sosio kultural, sosio ekonomi 
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maupun sosio politik yang pada dasarnya merupakan "satu ikatan" yang kuat 

untuk berperan sebagai "pelaksana" dan "sasaran" pembangunan  dan pelayanan 

pemerintahan. 

4. Sejahtera  

Sejahtera adalah suatu kondisi terpenuhinya seluruh kebutuhan hidup dan 

kehidupan manusia dalam aspek sosial, ekonomi dan politik. Aspek Sosial, 

kesejahteraan ini dilihat dari kondisi kehidupan dengan kondisi kecerdasan 

intelektual yang memadai, kondisi kesehatan yang memungkinkan untuk lebih 

produktif dalam kurun waktu cukup panjang karena usia harapan hidup yang 

lebih lama, suasana penyelenggaraan peribadatan/ritual keagamaan sesuai 

dengan agama dan kayakinan yang dianutnya dengan tenang dan khusuk, tetap 

terjaga dan kembangnya nilainilai budaya masyarakat yang bersifat terbuka dan 

akomodatif terhadap perubahan yang terjadi, dan semakin dinamis serta 

berkembangnya interaksi antar masyarakat, antara masyarakat dengan 

pemerintah dan dunia usaha sehinga adanya harmonisasi, kedamaian, 

ketentraman; Aspek Ekonomi, adalah meningkatnya daya beli masyarakat karena 

adanya peningkatan pendapatan dan harga barang yang terkendali dengan baik 

karena ketersediaannya yang memadai sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

adanya tabungan untuk menghadapi masa depan keluarganya yang sulit 

diprediksi; dan Aspek Politik adalah meningkatnya kesadaran masyarakat 

sebagai warga Negara yang baik dan taat pada aturanaturan kenegaraan yang 

berlaku yang dipresentasikan melalui Pemerintahan yang ada di Kabupaten 
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Indragiri Hulu, sehingga seluruh penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan dapat berjalan dengan tertib sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan yang berlaku dan terciptanya situasi keamanan dan ketertiban 

masyarakat yang kondusif bagi peningkatan kualitas penyelenggaraan 

pembangunan. Untuk mewujudkan Visi tersebut, maka dilakukan melalui Misi 

berikut :  

a. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing.  

b. Peningkatan pendapatan pelaku sektor pertanian.  

c. Pemantapan infrastruktur.  

d. Pemantapan pemberdayaan ekonomi kreatif.  

e. Pengelolaan sumber daya alam.  

f. Peningkatan pelayanan kesehatan masyarakat.  

g. Tata kelola pemerintahan yang melayani.  

h. Pemantapan keharmonisan keanekaragaman suku, agama dan antar golongan. 

4.3.2  Tugas dan fungsi 

Menurut Peraturan Bupati Nomor. 68 Tahun 2021 tentang Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata kerja Dinas Kepemudaan Olahaga dan 

Pariwisatas Kabupaten Indragiri Hulu, dinas sebagaimana dimaksud dipimpin oleh 

Kepala Dinas yang mempunyai tugas membantu Bupati menyelenggarakan urusan 

pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang kepemudaan, olahraga dan pariwisata.  
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Untuk melaksanakan tugasnya Dinas Kepemudaan Olahaga dan Pariwisatas 

Kabupaten Indragiri Hulu mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Perencanaan kebijakan di bidang kepemudaan, olahraga dan pariwisata;  

b. Penyelenggaraan koordinasi kebijakan di bidang kepemudaan, olahraga dan 

pariwisata 

c. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis di bidang kepemudaan, olahraga dan 

pariwisata;  

d. Pelaksanaan kebijakan di bidang kepemudaan, olahraga dan pariwisata  

e. Pembinaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kebijakan di lingkungan 

Dinas 

f. Penyelenggaraan dukungan administrasi kepada seluruh unit organisasi di 

lingkungan Dinas  

g. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan kebijakan di bidang kepemudaan, olahraga 

dan pariwisata  

h. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 

Kedudukan  

Kedudukan dan tugas pokok Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 

Indragiri Hulu Berdasarkan peraturan Bupati Indragiri Hulu Nomor 13 Tahun 2008 

adalah sebagai berikut: 

a. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata adalah unsur pelaksanaan otonomi 

daerah.  

b. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata dipimpin oleh seorang Kepala 

Dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah.  
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c. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata mempunyai tugas membantu Bupati 

melaksanakan urusan Otonomi Daerah dan tugas pembantu di Bidang 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata.  

d. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata mempunyai tugas membantu Bupati 

melaksanakan urusan Otonomi Daaerah dan tugas pembantuan di Bida ng 

Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata mempunyai fungsi :  

a) Perumusan kebijakan di bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.  

b) Pelaksanaan administrasi di bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.  

c) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata.  

d) Pelaksanaan aadministrasi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.  

e) Pelaksaan fugsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

4.3.3 Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

Dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintah di bidang 

Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata. Dinas dipimpin oleh Kepala Dinas yang 

berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 

Daerah Kabupaten. Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. Masing masing Bidang dipimpin oleh 

Kepala Bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas. 
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Masing masing Sub Bagian dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Sekretaris. 
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Gambar 4.2 

Susunan Organisasi Dinas Kepemudaan Olahraga Dan 

Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu 

Sumber : Data Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten Indragiri 

Hulu Tahun 2025 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan objek wisata Danau Meduyan di Kabupaten Indragiri Hulu 

masih belum merata di semua tahapan. Masyarakat cukup aktif dalam pelaksanaan 

dan pemanfaatan hasil, seperti kegiatan gotong royong dan usaha ekonomi lokal, 

namun kurang terlibat dalam pengambilan keputusan dan evaluasi karena minimnya 

forum aspirasi, motivasi, dan sosialisasi. 

Adapun faktor penghambat partisipasi masyarakat meliputi: rendahnya 

pengetahuan, kurangnya motivasi, dan tidak adanya dukungan struktural yang 

memadai. Sebaliknya, faktor pendorong berasal dari manfaat ekonomi, meningkatnya 

kesadaran lingkungan, peran Pokdarwis, dan rasa kepemilikan terhadap potensi 

wisata lokal. 

Secara keseluruhan, partisipasi masyarakat dalam pengembangan Danau 

Meduyan memiliki potensi besar namun memerlukan pendekatan yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan, baik dari sisi kebijakan, fasilitasi, maupun peningkatan kapasitas 

masyarakat. Dukungan struktural dari pemerintah, pendampingan dari Pokdarwis, 

serta penguatan nilai-nilai lokal sangat krusial untuk menjadikan pengembangan 
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pariwisata ini sebagai instrumen pemberdayaan dan kesejahteraan yang berkelanjutan 

bagi masyarakat Desa Kota Lama dan Kabupaten Indragiri Hulu pada umumnya. 

6.2 Saran 

1. Pemerintah Daerah dan Dinas Pariwisata sebaiknya meningkatkan 

intensitas sosialisasi dan pendampingan secara berkala kepada masyarakat, 

khususnya kelompok usia lanjut dan masyarakat awam, agar lebih 

memahami pentingnya partisipasi dalam pengembangan pariwisata. 

2. Perlu dibentuk forum komunikasi resmi antara masyarakat, Pokdarwis, 

pemerintah desa, dan Dinas Pariwisata, sebagai wadah aspirasi, saran, 

kritik, dan evaluasi bersama guna meningkatkan transparansi dan 

efektivitas pengelolaan wisata. 

3. Pelatihan dan pemberdayaan masyarakat sangat diperlukan, khususnya 

dalam aspek pengelolaan usaha wisata, pelayanan pengunjung, kebersihan 

lingkungan, serta promosi digital, guna meningkatkan kapasitas dan 

keterlibatan masyarakat secara langsung. 

4. Pokdarwis perlu diperkuat perannya sebagai penghubung aktif antara 

masyarakat dan pemerintah, serta difasilitasi dengan dukungan anggaran, 

pelatihan manajerial, dan keterlibatan yang lebih luas dalam perencanaan 

dan evaluasi program wisata. 
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Lampiran 4 : 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Narasumber 1 

Nama : Dra Eelianora 

Jabatan : Fungsional Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Waktu : 16 Juni 2025 

Tempat : Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

No Pertanyaan 

1. 

Apakah pemerintah tingkat Kabupaten memberikan informasi terkait 

sosialisasi tentang pengembangan objek wisata danau menduyan? 

Adakah program pengembangan objek wisata tersebut? 

2. 
Apakah Dinas Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata dilibatkan dalam 

perencanaaan pengembangan objek wisata danau menduyan? 

3. 
Dalam sebuah rapat atau pertemuan, apakah semua masyarakat diundang 

atau hanya perwakilan saja? 

4. 
Dalam sebuah rapat atau pertemuan, apakah masyarakat diizinkan untuk 

menyampaikan pendapat? 

5. 
Apakah pendapat masyarakat berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

untuk pengembangan objek wisata danau meduyan? 

6. 
Apa bentuk dukungan dinas terhadap pelaksanaan pembangunan objek 

wisata ini? 

7. 
Apakah dinas memiliki mekanisme evaluasi terhadap objek wisata desa 

seperti danau meduyan? 

8. 
Bagaimana upaya dinas agar manfaat wisata dapat dirasakan merata oleh 

masyarakat? 
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B. Narasumber 2 

Nama : Sudarsono 

Jabatan : Sekertaris Desa 

Waktu : 16 Juni 2025 

Tempat : Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

No Pertanyaan 

1. 

Apakah pemerintah tingkat desa memberikan informasi terkait sosialisasi 

tentang pengembangan objek wisata danau menduyan? Adakah program 

pengembangan objek wisata tersebut? 

2. 
Apakah Perangkat Desa dilibatkan dalam perencanaaan pengembangan 

objek wisata danau menduyan? 

3. 
Dalam sebuah rapat atau pertemuan, apakah semua masyarakat diundang 

atau hanya perwakilan saja? 

4. 
Dalam sebuah rapat atau pertemuan, apakah masyarakat diizinkan untuk 

menyampaikan pendapat? 

5. 
Apakah pendapat masyarakat berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

untuk pengembangan objek wisata danau meduyan? 

6. 
Apa bentuk dukungan yang diberikan terhadap pelaksanaan 

pembangunan objek wisata ini? 

7. 
Apakah dinas memiliki mekanisme evaluasi terhadap objek wisata desa 

seperti danau meduyan? 

8. 
Bagaimana upaya yang dilakukakan agar manfaat wisata dapat dirasakan 

merata oleh masyarakat? 
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C. Narasumber 3 

Nama : Zamri 

Jabatan : Perangkat Desa dan Humas Pokdarwis 

Waktu : 16 Juni 2025 

Tempat : Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

No Pertanyaan 

1. 

Apakah pemerintah tingkat desa memberikan informasi terkait sosialisasi 

tentang pengembangan objek wisata danau menduyan? Adakah program 

pengembangan objek wisata tersebut? 

2. 
Apakah Perangkat Desa dilibatkan dalam perencanaaan pengembangan 

objek wisata danau menduyan? 

3. 
Dalam sebuah rapat atau pertemuan, apakah semua masyarakat diundang 

atau hanya perwakilan saja? 

4. 
Dalam sebuah rapat atau pertemuan, apakah masyarakat diizinkan untuk 

menyampaikan pendapat? 

5. 
Apakah pendapat masyarakat berpengaruh dalam pengambilan keputusan 

untuk pengembangan objek wisata danau meduyan? 

6. 
Apa bentuk dukungan yang diberikan terhadap pelaksanaan 

pembangunan objek wisata ini? 

7. 
Apakah pihak desa memiliki mekanisme evaluasi terhadap objek wisata 

desa seperti danau meduyan? 

8. 
Bagaimana upaya yang dilakukakan agar manfaat wisata dapat dirasakan 

merata oleh masyarakat? 
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D. Narasumber 4 

Nama : dhandi (Pedagang) 

Jabatan : - 

Waktu : 17 Juni 2025 

Tempat : Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

 

No Petanyaan 

1. 

Apakah pemerintah desa dan dinas pernah memberikan sosialisasi terkait 

maksud dan tujuan pengembangan objek wisata danau meduyan? Apakah 

masyarakat diberikan informasi terkait pengembangan objek wisata? 

2. 
Apakah bapak pernah diajak rapat atau musyawarah dalam perencanaan 

pengembangan wisata danau meduyan? 

3. Apakah anda diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat anda?  

4. 
Apakah bapak pernah terlibat langsung dalam kegiatan pembangunan 

objek wisata? 

5. 
Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program 

wisata? 

6. 
Menurut anda, apakah ada peningkatan ekonomi yang dirasakan akibat 

adanya kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan? 

7. 
Menurut anda, apakah masyarakat merasakan keuntungan akibat adanya 

kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan? 

8. Apakah manfaat yang dirasakan ini merata dikalangan masyarkat? 

9. 
Apakah ada pertemuan atau forum khusus untuk mengevaluasi 

keberhasilan pengelola wisata? 

10. 
Apakah masyarakat pernah melakukan kegiatan kerja bakti dalam 

kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan?  
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E. Narasumber 5 

Nama : Ruli 

Jabatan : - 

Waktu : 17 Juni 2025 

Tempat : Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

 

No Petanyaan 

1. 

Apakah pemerintah desa pernah memberikan sosialisasi terkait maksud 

dan tujuan pengembangan objek wisata danau meduyan? Apakah 

masyarakat diberikan informasi terkait pengembangan objek wisata? 

2. 
Apakah bapak pernah diajak rapat atau musyawarah dalam perencanaan 

pengembangan wisata danau meduyan? 

3. Apakah anda diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat anda?  

4. 
Apakah bapak pernah terlibat langsung dalam kegiatan pembangunan 

objek wisata? 

5. 
Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program 

wisata? 

6. 
Menurut anda, apakah ada peningkatan ekonomi yang dirasakan akibat 

adanya kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan? 

7. 
Menurut anda, apakah masyarakat merasakan keuntungan akibat adanya 

kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan? 

8. Apakah manfaat yang dirasakan ini merata dikalangan masyarkat? 

9. 
Apakah ada pertemuan atau forum khusus untuk mengevaluasi 

keberhasilan pengelola wisata? 

10. 
Apakah masyarakat pernah melakukan kegiatan kerja bakti dalam 

kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan?  
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F. Narasumber 6 

Nama : Zul 

Jabatan : - 

Waktu : 17 Juni 2025 

Tempat : Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

 

No Petanyaan 

1. 

Apakah pemerintah desa pernah memberikan sosialisasi terkait maksud 

dan tujuan pengembangan objek wisata danau meduyan? Apakah 

masyarakat diberikan informasi terkait pengembangan objek wisata? 

2. 
Apakah bapak pernah diajak rapat atau musyawarah dalam perencanaan 

pengembangan wisata danau meduyan? 

3. Apakah anda diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat anda?  

4. 
Apakah bapak pernah terlibat langsung dalam kegiatan pembangunan 

objek wisata? 

5. 
Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan program 

wisata? 

6. 
Menurut anda, apakah ada peningkatan ekonomi yang dirasakan akibat 

adanya kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan? 

7. 
Menurut anda, apakah masyarakat merasakan keuntungan akibat adanya 

kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan? 

8. Apakah manfaat yang dirasakan ini merata dikalangan masyarkat? 

9. 
Apakah ada pertemuan atau forum khusus untuk mengevaluasi 

keberhasilan pengelola wisata? 

10. 
Apakah masyarakat pernah melakukan kegiatan kerja bakti dalam 

kegiatan pengembangan objek wisata danau meduyan?  
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G. Narasumber 7 

Nama : Lufi (Pengunjung) 

Jabatan : - 

Waktu : 18 Juni 2025 

Tempat : Kantor Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Indragiri 

Hulu 

 

No Petanyaan 

1. 
Apa yang menjadi faktor utama yang mendorong Anda untuk 

mengunjungi Danau Meduyan? 

2. 
Bagaimana pengalaman Anda saat mengunjungi Danau Meduyan? 

Apakah sesuai dengan harapan atau ekspektasi Anda? 

3. 
Menurut Anda, seberapa besar pengaruh masukan pengunjung dalam 

pengembangan objek wisata ini? 

4. 
Apakah Anda pernah berpartisipasi dalam kegiatan 

pengembangan/pemeliharaan objek wisata ini? 

5. 
Apakah Anda melihat adanya usaha masyarakat lokal untuk 

memanfaatkan objek wisata ini sebagai peluang ekonomi? 

6. 
Menurut Anda, apa 3 hal yang perlu diperbaiki/dikembangkan dari objek 

wisata ini? 

7. 
Apakah Anda pernah dimintai pendapat tentang pengembangan wisata ini 

setelah berkunjung? 

8. 
Apakah Anda mengetahui adanya forum dimana masyarakat bisa 

menyampaikan aspirasi tentang pengembangan wisata? 

9. 
Bagaimana pendapat Anda tentang keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pengelolaan wisata ini? 

10. Adakah saran atau masukan yang ingin anda  sampaikan? 
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Lampiran 5 

Daftar Dokumentasi Wawancara 

Wawancara dengan DISPORA 

Kab. Indragiri Hulu 
Wawancara dengan Sekertaris Desa 

Kota Lama Kab. Indragiri Hulu 

Wawancara Pedagang dan Pengunjung Danau Menduyang 

Kab. Indragiri Hulu 
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